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SUMMARY

FITRIYANTI. Identification of Age and Position of Pineapple Leaves in Relation to
Pineapple Leave Fiber Characteristics (supervised by AMIN REJO and ENDO ARGO
KUNCORO).

The research objective was to determine and to study the identification of age and
position of pineapple leaves in relation to pineapple leave fiber characteristics. This study
was conducted by using description method and the results were presented in tabular
forms. The observed parameters were fiber curliness, fiber draw strength, fiber diameter
and colouring.

The results showed that the lowest fiber curlyness of 1.73% was found at three-
year old pineapple leave at first position using colouring of napthol (U3L1 N). The
highest fiber draw strength of 0.198 x 10'© N/m? was found at three-year old pineapple
fiber leave at first position without napthol colouring (U3L1 TP). The biggest fiber
diameter of 98.87 mp was found at three-year old pineapple leave at first position using
napthol colouring (U3L1 N).

The pineapple fiber colour without using napthol and procion for all ages and
positions was the same wich was represented by pale yellow. The colour of pineapple
leave fiber using napthol colouring for all ages and positions was are dark yellowish

brown. The colour of pineapple leave fiber using procion colouring for all ages and

position are blue green.



RINGKASAN

FITRIYANTI. Identifikasi Umur dan Letak Daun Nenas Terhadap Sifat Serat Daun
Nenas (Dibimbing oleh AMIN REJO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari identifikasi umur dan
letak daun nenas terhadap sifat serat daun nenas. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode deskripsi melalui pengamatan dan penyajian data secara tabulasi.
Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi kekeritingan serat, kekuatan tarik
serat, diameter serat dan pewarnaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekeritingan serat terendah adalah
1,73% pada serat daun nenas umur 3 tahun letak 1 dengan pewarnaan napthol (U3L1 N).
Nilai kekuatan tarik serat tertinggi adalah 0,198. 10'® N/m? pada serat daun nenas umur 3
tahun letak 1 dan tanpa pewarnaan untuk napthol (U3L1 TN). Nilai diameter serat
terbesar adalah 98,87 mp pada serat daun nenas umur 3 tahun letak 1 dengan pewarnaan
napthol (U3L1 N).

Warna serat daun nenas tanpa pewarnaan napthol dan procion untuk semua umur
dan letak bernilai sama yaitu Pale Yellow. Warna serat daun nenas dengan pewarnaan
napthol untuk semua umur dan letak adalah Dark Yellowish Brown. Warna serat daun

nenas dengan pewarnaan procion untuk semua umur dan letak adalah Blue Green. .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam program
pembangunan, khususnya pada pembangunan di sektor pertanian. Sektor inilah yang
akan menjadi tempat bagi para petani dalam menggantungkan hidupnya. Sektor ini
sebagai salah satu cabang usaha yang berfungsi untuk menciptakan lapangan pekerjaan,
sebagai sumber penghasil devisa non migas bagi negara yang sangat diharapkan dan
secara langsung terkait pula dalam usaha pelestarian sumber daya alam. Sebagai salah
satu usaha dari pemerintah untuk mengurangi ketergantungan ekonomi Indonesia
terhadap minyak dan gas bumi adalah dengan meningkatkan devisa negara melalui
peningkatan ekspor non migas, yaitu diantaranya dengan peningkatan melalui komoditas
di sektor pertanian.

Nenas (Ananas Comosus L. Merr) merupakan salah satu tanaman buah dari hasil
komoditas di sektor pertanian yang banyak dibudidayakan di negara Indonesia yang
beriklim tropis. Industri pengolahan buah nenas di Indonesia menjadi prioritas tanaman
yang dikembangkan karena memiliki potensi untuk diekspor. Propinsi Sumatera Selatan
dikenal sebagai daerah penghasil tanaman nenas dengan kondisi alam yang sangat
mendukung sehingga tanaman nenas dapat tumbuh dengan baik.

Selama ini hanya buah nenas saja yang menjadi prioritas utama untuk pengolahan,
sedangkan pada bagian tanaman lainnya hanya menjadi limbah terutama pada bagian
daun nenas. Limbah daun nanas terus berkesinambungan sehingga cukup potensial untuk
dimanfaatkan sebagai sebuah produk yang dapat memberikan nilai tambah. Pada bagian
tanaman nenas terutama daun nenas ini ternyata masih bisa dimanfaatkan sebagai sumber

tambahan untuk penghasilan keuangan ekonomi yaitu pada bagian daun nenas, karena



pada daun nenas tersebut terdapat serat alami yang dapat diolah menjadi benang untuk
bahan baku pada industri tekstil pembuatan pakaian (Natalia, 2004).

Melihat kondisi tersebut, maka pemanfaatan limbah daun nenas untuk produk-
produk tekstil sangat dimungkinkan memiliki prospek usaha yang positif dan perlu
dikembangkan lagi agar diperoleh teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan
dengan nilai tambah yang cukup tinggi. Selain faktor di atas, perlu juga diketahui
sifat-sifat dari serat daun nenas yang lainnya agar dapat dihasilkan suatu serat yang
baik dan berkualitas seperti nilai kekeritingan, kekuatan tarik, pewarnaan dan diameter
serat serta ada tidaknya hubungan antara sifat serat daun nenas dengan umur dan letak
daun nenas tersebut. Sehingga dari hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang

identifikasi dan klasifikasi umur dan letak daun nenas terhadap sifat serat daun nenas.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari identifikasi

umur dan letak daun nenas terhadap sifat serat daun nenas.
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